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ABSTRAK  

 

Irfani Putri Injani (2021)  : Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Belajar 

     Daring dengan Belajar di Kelas SMPN 1 Tapung 

   Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan seberapa besarkah 

pengaruh perbedaan yang signifikan antara hasil belajar daring dengan belajar di 

kelas SMP N 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pendekatan penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas IX di SMP N 1 Tapung. Objek Penelitian ini adalah belajar daring dengan 

belajar di kelas, Sedangkan objek penelitian adalah perbandingan hasil belajar 

siswa di SMP N 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Informan kunci 

dalam peneitian ini adalah seluruh siswa hasil belajar semua siswa kelas IX (tiga) 

disaat masih di kelas VIII (dua) SMPN 1 Tapung untuk data nilai saat belajar di 

kelas (luring), dan nilai hasil lapor  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

seluruh siswa kelas IX (tiga) SMP N 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

untuk data nilai saat belajar daring. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah  

deskriptif kualitatif. Statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik yang dimulai 

dari menghimpun data, menyusun atau mengatur data,  mengelola data, 

menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang 

suatu gejala, peristiwa dan keadaan. Dimana tahapannya terdiri dari melakukan uji 

normalitas, uji linieritas, uji homogenitas, uji statistik secara parsial dan simultan, 

variabel dummy dan regresi liner berganda. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel pembelajaran daring (x1) dan pembelajaran luring 

(x2) terhadap hasil belajar (y) menerima Ha dan menolak Ho secara parsial. 

Kemudian Menerima Ha dan menolak Ho secara simultan yang artinya terdapat 

perbandingan yang signifikan sebesar 48,7% antara belajar daring dengan belajar 

luring atau di kelas SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

 

Kata Kunci: Perbandingan, Hasil Belajar, Daring. 
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ABSTRACT 

 

Irfani Putri Injani (2021): The Comparison of Learning Achievement 

between Students Learning Online and Learning 

in the Class at State Junior High School 1 

Tapung, Kampar Regency, Riau Province 

 

This research aimed at knowing the significant difference on learning 

achievement between students learning online and learning in the class at State 

Junior High School 1 Tapung, Kampar Regency, Riau Province.  Qualitative 

descriptive research approach was used in this research.  The subjects of this 

research were all of the ninth-grade students at State Junior High School 1 

Tapung.  The objects of this research were learning online and learning in the 

class.  The object was the comparison of student learning achievement at State 

Junior High School 1 Tapung.  The key informants were all students.  Learning 

achievement of the ninth-grade students when they were at the eighth grade of 

State Junior High School 1 Tapung was for the data of learning in the class, and 

the scores in student school report of Social Science subject of all the ninth-grade 

students at State Junior High School 1 Tapung, Kampar Regency, Riau Province 

were the data of learning online.  Questionnaire and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative 

descriptive.  Descriptive statistics are statistical activities starting from collecting 

data, compiling or organizing data, managing data, presenting and analyzing 

numerical data in order to provide an overview of a phenomenon, event, and 

situation.  The stages consist of normality test, linearity test, homogeneity test, 

partial and simultaneous statistical test, dummy variable and multiple linear 

regression.  Based on the research findings, it showed that online learning (x1) 

and offline learning (x2) variables toward learning achievement (y) accepted Ha 

and rejected H0 partially, then accepted Ha and rejected H0 simultaneously.  It 

meant that there was a significant difference 48.7% between online and offline 

learning at State Junior High School 1 Tapung, Kampar Regency, Riau Province. 
 

Keywords: Comparison, Learning Achievement, Online 
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 ملخّص
(: مقارنة نتائج تعلم التلاميذ بين التعلم عبر ٠٢٠٢عرفاني فوتري إنجاني، )

الإنترنت والتعلم الفصلي بالمدرسة المتوسطة 
 تافونج بمنطقة كمفر لمحافظة رياو  ٢الحكومية 

مقارنة نتائج تعلم التلاميذ بين التعلم عبر الإنترنت والتعلم  البحث يهدف إلى معرفة ىذا
تافونج بمنطقة كمفر لمحافظة رياو. والددخل  ١الدتوسطة الحكومية  الفصلي بالددرسة

الدستخدم فيو مدخل البحث الوصفي الكيفي. وأفراده جميع تلاميذ الفصل الحادي عشر 
تافونج. وموضوعو مقارنة نتائج تعلم التلاميذ بالددرسة  ١بالددرسة الدتوسطة الحكومية 

ر لمحافظة رياو. والدخبر الأساسي فيو نتائج جميع تافونج بمنطقة كمف ١الدتوسطة الحكومية 
 الفصل الثامن أي عندما يتعلمون داخلتلاميذ الفصل التاسع عندما يجلسون في 

لفصل التاسع أي عندما م في االفصل، وكشف الدرجات لدادة العلوم الاجتماعية لذ
مفر لمحافظة رياو. تافونج بمنطقة ك ١يتعلمون عبر الإنترنت بالددرسة الدتوسطة الحكومية 

وتقنية جمع بياناتو استبيان وتوثيق. وتقنية تحليل بياناتو تحليل وصفي كيفي. الإحصاءات 
الوصفية ىي أنشطة إحصائية تبدأ من جمع البيانات وتجميعها وتنظيمها وإدارتها وتقديمها 
وتحليلها بشكل رقمي من أجل تقديم نظرة عامة على ظاىرة وحدث وموقف. وتتكون 

راحل من أداء اختبار الحالة الطبيعية واختبار الخطية واختبار التاان  والاختبار الد
الإحصائي الجزئي والدتزامن والدتغير الوهمي والانحدار الخطي الدتعدد. وبناء على نتياة 

( y( لنتائج التعلم )x2( والتعلم الفصلي )x1البحث عرف بأن التعلم عبر الإنترنت )
قبولة والفرضية الدبدئية مردودة بشكل جزئي. ثم تم قبول الفرضية فالفرضية البديلة م

البديلة ورد الفرضية الدبدئية في وقت واحد، وذلك بمعنى أن ىناك مقارنة كبيرة بنسبة 
تافونج  ١٪ بين التعلم عبر الإنترنت والتعلم الفصلي بالددرسة الدتوسطة الحكومية ٤،،٧

 بمنطقة كمفر لمحافظة رياو.
 .مقارنة، نتائج تعلم، عبر الإنترنت :الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. Hasil belajar 

berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil (product) merupakan 

suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
1
 Sedangkan belajar 

adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 

proses kognitif.
2
  

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar. Pengertian tentang hasil belajar juga dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 

sejumlah materi pelajaran tertentu. Secara sederhana, yang dimaksud dengan 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Perubahan tingkah laku dalam hal ini 

                                                             
1
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 44. 

2
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarata: PT Raja Grafindo, 2007), 64. 



 

 
 

2 

seperti tingkah laku yang diakibatkan oleh proses kematangan fisik, keadaan 

mabuk, lelah, dan jenuh tidak dipandang sebagaI hasil belajar.
3
 

Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS adalah 

ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora 

serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka 

memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik. 

Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagai kehidupan sosial, ekonomi, 

psikologi, budaya, sejarah maupun politik, semuanya dipelajari dalam ilmu 

sosial ini.
4
 

Hasil belajar sangat penting dalam dunia pendidikan karena 

merupakan indikator pencapaian target yang direncanakan. Bagi guru hasil 

belajar tidak hanya menjadi indikator keberhasilan dalam menyampaikan 

materi kepada siswa melainkan penggunaan metode yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar serta menentukan siswa-siswa yang telah mencapai 

ketuntasan minimal dan berhak melanjutkan ke materi berikutnya. Bagi siswa 

hasil belajar menjadi tolak ukur penguasaan materi yang disampaikan oleh 

guru. Bagi sekolah hasil belajar yang baik meningkatkan kredibilitas serta 

reputasi sekolah baik di masyarakat maupun dunia pendidikan. Bagi dinas 

dan lembaga pendidikan lain hasil belajar menjadi bahan evaluasi atas 

pelaksanaan kurikulum di sekolah.5 

                                                             
3
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 5. 
4
 Ibid, h, 137 

5
 Catharina, A.T, Psikologi Belajar, Semarang: UNNES, 2006,  Jurnal Pendidikan Kimia 

(JPK), 2(2) 
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Setelah melakukan proses belajar maka akan mendapatkan hasil. Hasil 

adalah proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan 

penilaian atau pengukuran hasil belajar.
6
 Kemudian hasil belajar siswa di 

kelas merupakan suatu indikasi dari perubahan-perubahan yang terjadi pada 

diri siswa setelah mengalami proses pembelajaran tatap muka. Guru dapat 

melihat secara langsung perubahan dari nilai belajar siswa. Kemudian dari 

hasil belajar inilah dapat dilihat keberhasilan siswa dalam memahami suatu 

materi pelajaran. Hasil belajar yang tinggi diharapkan dapat diperolah pada 

setiap mata pelajaran.
7
 

Hasil belajar siswa di kelas mengacu pada segala sesuatu yang 

menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. Oleh karena itu setiap mata pelajaran/bidang studi mempunyai 

tugas tersendiri dalam membentuk pribadi siswa, hasil belajar untuk satu 

bidang studi berbeda dari bidang studi lain. Berdasarkan taksonomi Bloom 

terdapat tiga ranah hasil pembelajaran, yakni kognitif, afektif dan psikomotor. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
8
 

Dalam pembelajaran daring maupun dalam pembelajaran di kelas ada 

perbedaan yang signifikan antara belajar daring dengan di kelas dengan hasil 

belajar. Dengan keingintahuan yang tinggi maka keinginanan akan 

mendorong siswa dalam menemukan apa ingin diketahuinya sehingga dapat 

                                                             
6
 Opcit Hlm 200. 

7
 Dimyanti , Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). Hlm 

200. 
8
Agus Suprijono. Cooperative Learning : Teori dan Aplikasi PAIKEM.(Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011, Hlm 5.  
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mempengaruhi hasil belajar.
9
 Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi 

baru yang memiliki kontribusi sangat besar terhadap perubahan proses dan 

hasil belajar, dimana belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi 

guru secara lansung tetapi siswa juga malakukan aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemosntrasikan dan lain-lain menggunakan 

media elektronik dan jaringan. Segala bentuk materi pelajaran didistribusikan 

secara online, komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes juga 

dilaksanakan secara online. Sistem pembelajaran melalui daring ini dibantu 

dengan beberapa aplikasi, seperti Google Classroom, Google Meet dan Zoom, 

berdasarkan hasil wawancara pembelajaran daring yang dilakukan di SMPN 1 

Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau, pembelajaran daring ini dilakukan 

dengan menggunakan Grup WhatsApp, Google Classroom, Zoom dan Google 

meet agar terjadi interaksi antar guru dan murid sehingga guru dapat 

menyampaikan materi dan menilai hasil belajar siswa.  

Dari hasil hasil wawancara di SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau hasil belajar siswa pada saat di kelas lebih tinggi dari pada hasil 

belajar pada saat daring dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar siswa daring 

sebesar 81.96 sedangkan rata-rata nilai hasil belajar di kelas sebesar 84.42.  

Siswa belajar secara langsung dalam proses pembelajaran secara tatap 

muka, konsep dan prinsip diberikan melalui pengalaman nyata seperti 

merasakan, meraba, mengoperasikan, melakukan sendiri dan lain sebagainya. 

                                                             
9
 Nurhayati, E, Penerapan Buku Saku dengan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pasca Gempa Bumi. Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil 

Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, 5(2), , . 

2019, Hlm  94–99.  https://doi.org/10.33394/jk.v5i2.1804  

https://doi.org/10.33394/jk.v5i2.1804
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Demikian juga pengalaman itu bisa dilakukan dalam bentuk kerjasama dan 

interaksi dalam kelompok sehingga terjadi interaksi yang multi arah baik 

antara siswa dengan siswa atau antara guru dan siswa. Interaksi ini juga 

ditandai dengan keterlibatan semua siswa secara merata. Artinya pembicaraan 

atau proses tanya jawab tidak didominasi oleh siswa-siswa tertentu saja. Dari 

proses pembelajaran di dalam kelas proses kegiatan pembelajaran dapat 

dievaluasi dengan cara adanya keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan di dalam kelas, kerterlibatan siswa 

secara mandiri untuk melaksanakan kegiatan semacam tes dan tugas-tugas 

yang harus dikerjakannya, dan Kemauan siswa untuk menyusun laporan baik 

tertulis maupun secara lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya. 

Penilaian hasil belajar di kelas menyangkut hasil belajar jangka 

pendek dan hasil belajar jangka panjang. Belajar merupakan bagian dari 

manusia karena hal tersebut berlangsung seumur hidup. Manusia belajar tidak 

hanya dengan dirinya sendiri melainkan belajar dengan orang lain, 

lingkungan dan dengan kondisi yang ada di lingkungan sekitar juga. 

Umumnya kegiatan pembelajaran dilakukan secara langsung di dalam suatu 

ruang kelas, dimana pendidik dan peserta didik berinteraksi secara langsung 

sejak terjadi pandemic COVID-19 pembelajaran dilakukan dirumah secara 

daring.
10

 

Perbandingan hasil belajar siswa saat daring dengan luring yang saya 

dapatkan dari Narasumber yaitu Ibu J selaku guru di SMP N 1 Tapung adalah 

                                                             
10

  Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak  Covid-19 terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring di Sekolah Dasar,   Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, April 2020, h. 55-56.  
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pada kenyataannya siswa yang melakukan kegiatan pembelajaraan dikelas 

lebih efektif sehingga guru dapat melihat hasil belajar siswa secara langsung 

yang diukur dari pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan. Dalam 

pembelajaran daring proses belajar mengajar jadi tidak efektif sehingga 

berdampak pada hasil belajar yang dapat dilihat dari perbedaan rata-rata hasil 

belajar daring dengan luring sebagai berikut: 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Daring dengan Hasil Belajar Siswa 

di Kelas (luring) 

Deskripsi Daring Kelas 

N 97 97 

Minimum 70,00 71,00 

Maxmimum 95,00 97,00 

Mean  81.9691 84.4227  

 

Perbedaan hasil belajar siswa pada saat belajar di kelas siswa lebih 

mudah dikontrol dibandingkan dengan saat pembelajaran secara daring 

sehingga guru dapat mengetahui perubahan tingkah laku siswa serta hasil 

belajar siswa secara langsung. Pembelajaran secara daring guru tidak bisa 

memantau secara langsung bagaimana hasil belajar siswa tersebut pada saat 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan, hal ini dikarenakan belajar daring 

dilakukan secara jarak jauh dan hanya melalui teknologi seperi handphone, 

leptop dan lain sebagainya. 

Kemudian pada saat belajar daring masih ada siswa yang tidak 

memiliki sarana dan prasarana untuk belajar seperti handphone dan kuota, 

jadi guru kesulitan membentuk karakter siswa serta mengetahui bagaimana 

kemampuan siswa dalam memahami materi dibandingkan dengan belajar di 

kelas. Terkadang pada saat belajar daring sering terjadi masalah pada jaringan 
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internet yang mengakibatkan siswa terlambat mendapatkan informasi 

pembelajaran sehingga semangat dalam belajar siswa turun, dan juga 

berdampak pada nilai belajar siswa sedangkan pada saat belajar di kelas siswa 

memiliki banyak waktu dan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung 

kepada guru dan teman sekelasnya. Sebenarnya siswa pada pembelajaran 

harus mempunyai semangat yang tinggi atau kuat guna dalam pembelajaran 

daring maupun di kelas, karena Pada pembelajaran daring maupun di kelas 

siswa sendirilah yang menentukan kreteria ketuntasan belajar dan 

pemahaman materi.  

Perbandingan antara hasil belajar siswa pada saat belajar daring 

dengan belajar di kelas dapat dilihat dari pemahaman dan keberhasilan siswa 

dalam mengerjakan tugas. Para tenaga pendidik juga merasakan perbandingan 

selama mengajar daring dengan di kelas, pada saat mengajar online tenaga 

pendidik tentunya berada di dalam rumah, dan banyak yang jadi penghambat 

dalam mengajar, terutama kosentrasi guru yang kemudian siswa di tuntut 

untuk bisa menggunakan teknologi dengan sedemikian rupa, belum lagi 

materi pembelajaran sangat sulit dipahami oleh siswa dibangdingkan dengan 

pembelajaran yang dilakukan di dalam ruangan kelas, materi mudah dipahami 

dengan menggunakan sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh 

sekolah. Terkadang saat belajar daring ketika guru sedang menjelaskan materi 

yang di sampaikan, hanya sedikit siswa yang merespon atau menanggapi 

entah itu disebabkan oleh jaringan, atau hal-hal sebagainya sehingga hal 

tersebut berdampak pada hasil belajar siswa. Dengan adanya pemaparan di 
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atas kesimpulannya adalah terdapat perbandingan hasil belajar saat dikelas 

dengan belajar secara daring.  

Menurut RS yang merupakan salah satu siswi dari SMP N 1 Tapung 

berpendapat bahwa hasil belajar pada saat daring dengan di kelas memiliki 

perbandingan karena pada proses pembelajaran daring terdapat gejala pada 

koneksi internet dikarenakan akses internet di lingkungan rumah cukup buruk 

sehingga membuat RS dan para siswa lainnya susah untuk mengakses 

pembelajaran melalui handphone dan jaringan, sedangkan pada saat belajar di 

kelas, apabila ada materi yang tidak dipahami bisa bertanya langsung kepada 

guru.  Pembelajaran daring hanya efektif ketika pengumpulan tugas saja, 

namun jika untuk memahami yang diberikan oleh guru cukup sulit.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA 

ANTARA BELAJAR DARING DENGAN BELAJAR DI KELAS SMP 

N 1 TAPUNG KABUPATEN KAMPAR PROVINSI RIAU”.  

B. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah adalah istilah yang sederhana yang akan digunakan 

dalam setiap penelitian ini. Untuk menghindari kekeliruan dan 

kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini perlu diberikan penegasan 

istilah agar ada kesamaan pandangan dalam menelusuri judul kajian ini. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasil belajar adalah perubahan tingkah 

laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 

tujuan pembelajaran”. 
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C. Permasalahan   

1. Fokus Masalah  

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada “Perbandingan 

Hasil Belajar Siswa antara Belajar Daring dengan Belajar di Kelas pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SMPN 1 Tapung Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau”.  

 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah terdapat perbedaan Hasil Belajar Siswa 

antara Belajar Daring dengan Belajar di Kelas pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Belajar Daring dengan Belajar di 

Kelas pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SMPN 1 Tapung 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

 

E. Manfaat Penilitian  

Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Bagi siswa, dengan penelitian ini dapat membantu siswa mengetahui dan 

memahami perbandingan antara hasil belajar daring dengan belajar di 

kelas. 
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b. Bagi sekolah, di harapkan dengan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi sekolah terutama SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau dalam mengetahui seberapa besar Perbandingan Hasil 

Belajar Siswa antara Belajar Daring dengan Belajar di Kelas pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

c. Bagi guru, diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukkan untuk 

membantu mengetahui perbedaan Hasil Belajar Siswa antara Belajar 

Daring dengan Belajar di Kelas pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

d. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan sebagai 

suatu syarat menyelesaikan studi dalam rangka memperoleh gelar sarjana 

pendidikan ekonomi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. 

Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil 

(product) merupakan suatu perolehan akibat dilakukannya uatu aktivitas 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
11

 

Sedangkan belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
12

 Perubahan tingkah 

laku dalam hal ini seperti tingkah laku yang diakibatkan oleh proses 

kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak dipandang 

sebagai proses belajar. Sebelum ditarik kesimpulan tentang pengertian 

hasil belajar, terlebih dahulu dipaparkan beberapa pengertian hasil belajar 

Menurut beberapa ahli yaitu menurut Nana Syaodih Sukmadinata, Gagne 

dan Briggs, dan Asep Jihad hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 

tujuan pembelajaran. 

                                                             
11

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 44. 
12

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarata: PT Raja Grafindo, 2007), 64. 
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Penulis menyimpulkan hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan seseorang berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.  

2. Ruang Lingkup Hasil Belajar  

Ruang lingkup hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang 

akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklasifikasi 

dalam tiga domain yaitu: 

a. Ranah Kognitif  

Hasil belajar kognitif meliputi kemampuan menyatakan 

kembali suatu konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan 

kemampuan intelektual. Ranah kognitif menurut Bloom terdiri atas 

enam tingkatan yaitu
13

 

1) Pengetahuan  

Pengetahuan adalah kemampuan yang paling rendah tetapi 

paling dasar dalam kawasan kognitif. Pengetahuan untuk 

mengetahui adalah kemampuan untuk mengenal atau mengingat 

kembali suatu obyek, ide, prosedur, dan lain-lain. Adapun 

contoh rumusan dalam indikator seperti: menceritakan apa yang 

terjadi, mengemukakan arti, menentukan lokasi, 

mendeskripsikan sesuatu, dan menguraikan apa yang terjadi. 

2) Pemahaman  

Pemahaman adalah pengetahuan terhadap hubungan antar 

faktor-faktor, antar konsep, hubungan sebab akibat, dan 

                                                             
13

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm 23 
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penarikan kesimpulan. Adapun rumusan dalam indikator seperti: 

mengungkapkan gagasan dengan katakata sendiri, menjelaskan 

gagasan pokok, menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri, 

dan menjelaskan gagasan pokok. 

3) Penerapan  

Penerapan adalah pengetahuan untuk menyelesaikan 

masalah dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

rumusan dalam indikator seperti: melakukan percobaan, 

menghitung kebutuhan, dan membuat peta. 

4) Analisis  

Analisis adalah penyelesaian atau gagasan dan 

menunjukkan hubungan antar bagian-bagian tersebut. Adapun 

rumusan dalam indikator seperti: merumuskan masalah, 

mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi. 

5) Sintesis 

Sintesi adalah kemampuan untuk menggabungkan 

berbagai informasi menjadi kesimpulan atau konsep. Adapun 

rumusan dalam indikator seperti: menentukan solusi masalah, 

menciptakan produk baru dan merancang model mobil mainan. 

6) Evaluasi  

Evaluasi merupakan kemampuan tertinggi dari ranah 

kognitif, yaitu mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik 

dan buruk. Adapun rumusan dalam indikator seperti: memilih 

solusi yang terbaik, menulis laporan, dan mempertahankan 

pendapat. 
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b. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotor ialah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan atau keterampilan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar. Ranah psikomotor menurut Simpson 

terdiri atas enam tingkatan yaitu
14

: 

1) Perception (Persepsi)  

Kemampuan membedakan suatu gejala dengan gejala 

lain. 

2) Set (Kesiapan)  

Contoh mengetik, kesiapan sebelum lari, dan gerakan 

sholat. 

3) Guided response (Gerakan terbimbing)  

Kemampuan melakukan sesuatu yang dicontohkan 

seseorang. 

4) Mechanism (Gerakan terbiasa) 

Kemampuan yang dicapai karena latihan berulang-ulang 

sehingga menjadi terbiasa. 

5) Adaptation (Gerakan kompleks)  

Kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan 

cara dan urutan yang tepat. 

6) Origination (kreativitas) 

Kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru yang 

tidak ada dari yang sebelumnya. 

                                                             
14

 Purwanto, Op. Cit, ,hlm52. 
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Penulis menyimpulkan bahwasannya ruang lingkup hasil belajar 

mencangkup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik yang 

menunjukan adanya perubahan dalam diri seseorang. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

faktor internal dan faktor eksternal yaitu
15

: 

a. Faktor internal 

Faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri yang meliputi 

dua faktor yaitu faktor fisiologis (jasmani) dan faktor psikologis 

(rohani). 

1) Faktor fisiologis  

Aspek fisiologis meliputi jasmaniah secara umum dan 

kondisi panca indra. Anak yang segar jasmaninya dan kondisi 

panca indra yang baik akan memudahkan anak dalam proses 

belajar sehingga hasil belajarnya dapat optimal. 

2) Faktor psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas dalam 

pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah 

siswa yang dipandang umumnya adalah sebagai berikut: 

tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa, sikap siswa, bakat 

siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. 
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 Muhibbin Syah, Op.Cit, hlm 148 
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b. Faktor eksternal  

Faktor internal terdiri dari dua faktor, eksternal juga terdiri 

atas dua faktor yang meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan non sosial. 

1) Lingkungan sosial  

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 

administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Masyarakat, tetangga, dan lingkungan 

fisik atau alam dapat juga mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2) Lingkungan non sosial  

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial 

ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 

keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca 

dan waktu yang digunakan belajar siswa. Faktor-faktor yang 

di atas menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 

Penulis menyimpulkan factor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar terdiri factor internal dan eksterna. Factor internal adalah Faktor 

yang berasal dari dalam siswa sendiri yang terdiri dari jasmani dan rohani. 

Sedangkan factor eksternal adalah factor yang berasal dari luar diri siswa 

yang meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. 

4. Indicator Hasil Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idealnya meliputi 

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 

proses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data 

hasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan 
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dengan jenis prestasi yang hendak dicapai, dinilai, atau bahkan diukur. 

Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan Texonomy of 

Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, yakni semua yang berhubungan dengan otak serta 

intelektual. Afektif semua yang berhubungan dengan sikap, dan sedangkan 

psikomotorik.
16

 Adalah sesuatu yang berkaitan dengan gerak atau ucapan 

baik verbal maupun non verbal. 

Pengembangan dari masing-masing ranah dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.
17

 

Tabel 2.1 

Jenis dan indikator Hasil Belajar atau Prestasi 

Ranah Indikator 

Ranah Kognitif 

1. Pengetahuan 

2. Pemahaman 

3. Aplikasi 

4. Analisis 

5. Sintesis 

6. Evaluasi 

 

 Dapat Menunjukan 

 Dapat menjelaskan 

 Dapat mendefinisikan secara 

lisan 

 Dapat memberikan contoh 

 Dapat menggunakan secara 
tepat 

 Dapat mengklasifikasikan  

 Dapat menghubungkan 

 Dapat menyimpulkan 

 Dapat membuat prinsip 

umum 

 Dapat menilai berdasarkan 
kriteria 

 Dapat menghasilkan 

Ranah Afektif 

1. Penerimaan 

2. Penanggapan 

 

 Menunjukan sikap menerima 
dan menolak 

                                                             
 16 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Yogyakarta : 

BPFE, 1988), Hlm 42   
17

  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1999), Hlm 

214-216n  
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3. Penilaian 

4. Internalisasi 

5. Karakterisasi suatu nilai 

atau nilai-nilai yang 

kompleks 

 Kesediaan berpartisipasi atau 

terlibat  

 Menganggap pentinng dan 
bermanfaat  

 Menganggap indah dan 
harmonis 

 Mengakui dan meyakini  

 Menanamkan dalam pribadi 
dan pribadi dan perilaku 

sehari-hari. 

Ranah Psikomotor 

1. Keterampilan bergerak 

dan bertindak 

2. Kecakapan ekspresi verbal 

dan non verbal 

 

 Mengkoordinasikan gerak 

mata, kaki, dan anggota 

tubuh lainnya. 

 Mengucapkan 

 Membuat mimik dan 
gerakan jasmani 

  

B. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran online atau daring pertama kali dikenal karena pengaruh 

dari perkembangan pembelajaran berbasis eletronik (E-learning) yang 

diperkenalkan oleh Universitas Illionis melalui sisitem pembeajaran berbasis 

computer. Menurut  The Report of the Comission on Technology and Adult 

Learning dalam Bonk Curtis J. defines e-learning as “instructional content or 

learning exsperiences delivered or enabled by electronic technology”. Yang 

artinya, konten intruksional atau pengalaman belajar yang disampaikan atau 

diaktifkan oleh teknologi elektronik. Oleh karena itu, online learning 

memerlukan siswa dan pengajar berkomunikasi, seperti media computer 

dengan internetnya, telepon, atau fax, pemanfaatan media ini bergantung 

struktur materi pebelajaran dan tipe-tipe komunikasi yang diperlukan. Secara 

umum, pembelajaran online sangat berbeda dengan pembelelajaran secara 

konvensional. Pembelajaran online atau daring lebih menekankan pada 
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ketelitian dan kejelian siswa dalam menerima dan megolah informasi yang 

disajikan secara online.
18

  

Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan akses bagi peserta 

didik untuk memperoleh pembelajaran yang lebih baik dan bermutu. Sebab, 

dengan pembelajaran daring akan memberikan kesempatan peserta didik 

untuk dapat mengikuti suatu pelajaran atau mata kuliah tertentu.  

Pembelajaran daring adalah sebuah proses pembelajaran yang berbasis 

elektronik. Salah satumedia yang digunakan adalah jaringan smartphone dan 

komputer. Dengan dikembangkannya di jaringansmartphone dan komputer 

memungkinkan untuk dikembangkan dalam bentuk berbasis web, sehingga 

kemudian dikembangkan ke jaringan komputer yang lebih luas yaitu internet. 

Penyajian pembelajaran daring berbasis web ini bisa menjadi lebih interaktif. 

Sistem pembelajaran daring ini tidak memiliki batasan akses, inilah yang 

memungkinkan pembelajaran bisa dilakukan lebih banyak waktu.
19

 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu 

mempertemukan mahasiswa (siswa) dengan dosen (guru). Pada tataran 

pelaksanaanya pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat-

perangkat mobile seperti smartphone atau telepon android, laptop, computer, 
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tablet dan iphone yang dapat digunakan untuk mengakses informasi kapan 

saja dan dimana saja.
20

 

Berdasarkan teori diatas dapat penulis simpulkan bahwa Pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang menggunakan akses internet menggunakan 

alat elektronik, yang proses belajar mengajarnya tanpa adanya pertemuan atau 

tatap muka secara langsung dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja. 

Ada  beberapa alasan dibutuhkannya pembelajaran secara daring 

sebagai berikut: Di dalam bukunya “The One World Schoolhouse”, Salman 

Khan mengatakan:“ Pendidikan tidak terjadi di dalam ruang antara mulut 

guru dan telinga murid. Pendidikan  terjadi di ruang di dalam otak masing-

masing.”
21

 Hal ini sejalah dengan perbandingan hasil belajar siswa antara 

belajar daring dengan belajar di kelas.  

1. Kebijakan Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 

kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelululsan. 

b. Belajar dari rumah dari difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemic Covid-19.  
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c. Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah bervariasi 

antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk 

mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar dari rumah. 

d. Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik 

yang bersifat kualitatif dan berguna bagi guru, tanpa diharuskan 

memberi skor/ nilai kuantitaif. 
22

   

e. Model Pembelajaran Daring 

Metode pembelajaran yang berbasis teknologi memiliki banyak 

penyebutan, seperti online, dalam jaringan (Daring) dan E-Learning. 

Kesemuannya memilki makna yang sama, hanya saja konteks penepatan 

katanya yang sering di tuturkan balikkan. E-Learning merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang mennggunakan media perangkat elektronik. E-

Learning adalah sebuah kegiatan pembelajaran melalui perangkat 

elektroknik computer yang tersambungan ke internet, dimana peserta didik 

berupaya memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.
23

 

E-Learning atau pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi 

baru yang memiliki kontribusi sangat besar terhadap perubahan proses 

pembelajaran, dimana proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan 

uraian materi guru secara lansung tetapi siswa juga malekukan aktivitas 

lain seperti mengamati, melakukan, mendemosntrasikan dan lain-lain. 

Materi bahan ajar divisualisasikan dalam beragai format dan bentuk yang 
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lebih dinamis dan intraktif sehinga siswa termotivasi untuk terlibat lebih 

jauh dalam proses pembelajaran tersebut. Lebih lanjut  Reesenberg 

menekankan bahwa e-learning merunjuk pada penggunaan teknologi 

internet untuk mengirimkan serangkain solusi yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Ada pula yang menafsirkan e-learning 

sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan melalui media 

internet.
24

 

Oleh karena itu berdasarkan pemaparan dari bebrapa para ahli 

mengenai pengertian metode pembelajaran online\ daring  atau e-learning 

dan pembelajaran jarak jauh, penulis menyimpulkan bahwa metode 

pembelajaran daring tersebut merupakan salah satu metode yang berbasis 

elektronik, dilakukan dengan jarak jauh dan dapat memudahkan 

mahasiswa untuk mencari berbagai informasi yang dibutuhkan untuk 

menunjang pembelajaran. Selain itu, metode ini juga memudahkan 

pendidik atau guru dan dosen untuk mencari materi-materi yang selengkap 

mungkin dan dikemas dengan menarik. 

2. Proses pelaksanaan Daring di SMP N 1 TAPUNG Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau  

Menurut ibu Jasmaneli selaku guru di SMP N 1 Tapung 

(082169620645) adapun pelaksanaan daring di SMP N 1 Tapung yaitu: 

a. Terlebih dahulu guru menentukan model untuk melaksanakan 

pembelajaran daring. 
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b. Guru membuat grup kelas kemudiann menggunakan grup kelas di 

aplikasi whatsapp sebagai media untuk berdiskusi antara guru dengan 

siswa.  

c. Guru membuat kelas di google classroom setelah itu membagikan 

kode kelas kepada siswa melalui aplikasi whatsapp agar setiap siswa 

dan guru dapat mengakses kelas yang diajar sesuai dengan jam 

pelajaran yang telah ditentukan.  

d. Guru mengganti model pembelajaran agar siswanya tidak bosan, 

seperti dengan cara melakukan tatap muka secara online yaitu 

menggunakan aplikasi zoom dan meet. Guru membagikan link di grup 

kelas untuk dapat bergabung di dalam zoom meeting 

e. Guru membagikan materi di google classroom, kemudian 

memerintahkan siswanya agar membuat kelompok, berdiskusi dan 

dipertemuan selanjutnya setiap kelompok mempresntasikan hasil dari 

diskusinya. 

f. Siswa secara bergantian datang ke sekolah sesuai protokol Kesehatan 

seperti menggunakan masker dan lain-lain untuk menyerahkan tugas 

yang diberikan di google classroom oleh guru.  

Dapat di simpulkan bahwa belajar daring adalah belajar yang 

menggunakan jaringan internet atau belajar secara vitual dengan cara guru 

menentukan model untuk melaksanakan pembelajaran daring kemudian 

guru membagikan materi di google classroom, memerintahkan siswanya 
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agar membuat kelompok, berdiskusi dan dipertemuan selanjutnya setiap 

kelompok mempresntasikan hasil dari diskusinya. 

3. Kelebihan Model Pembelajaran Daring 

Menurut Tufik yang dikutip oleh Suhery kelebihan pembelajaran 

secara daring memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1) Tersedianya fasilitas emoderating dimana pengajar dan siswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara reguler 

atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi 

oleh jarak, tempat, dan waktu. 

2) Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur 

dan terjadwal melalui internet. 

3) Siswa dapat belajar (me-review) bahan ajar setiap saat dan dimana 

saja apabila diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer. 

4) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet. 

5) Baik pengajar maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui 

internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak. 

6) Berubahnya peran siswa dari yang pasif menjadi aktif. 

7) Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari 

Perguruan Tinggi atau sekolah konvensional dapat mengaksesnya.
25
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4. Kelemahan Model Pembelajaran Daring 

Menurut Taufik yang dikutip oleh Suhery  kekurangan pembelajaran 

daring juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan, yaitu sebagai berikut: 

a) Kurangnya interaksi antara pengajar dan siswa atau bahkan antara 

siswa itu sendiri, bisa memperlambat terbentuknya values dalam 

proses belajar mengajar. 

b) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial. 

c) Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari pada 

pendidikan. 

d) Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini dituntut untuk menguasai teknik 

pembelajaran dengan menggunakan ICT (Information Communication 

Technology). 

e) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung 

gagal. 

f) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (berkaitan dengan 

masalah tersedianya listrik, telepon,dan komputer).
26

 

Dapat disimpulkan bahwasannya pembelajar daring memiliki kelebihan 

dan kelemahan. Kelebihan pembelajaran daring salah satunya siswa dapat 

belajar setiap saat dan dimana saja dan apabila siswa memerlukan tambahan 

informasi yang berkaitan dengan pembelajaran siswa dapat melakukan akses di 
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internet. Sedangkan kelemahan pembelajaran daring adalah  Kurangnya 

interaksi antara pengajar dan siswa kemudian tidak semua siswa memiliki 

fasilitas internet (berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon,dan 

computer).  

 

C. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Google Classroom atau dalam bahasa Indonesia berarti Google Kelas 

merupakan sebuah layanan web gratis yang dikembangkan oleh Google untuk 

kepentingan sekolah, yang berguna untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

Google Classroom bertujuan untuk memudahkan proses berbagi file antara 

dosen dengan mahasiswa. 

Cara yang dilakukan Google Classroom adalah dengan 

menggabungkan Google Drive untuk pembuatan dan pengiriman penugasan 

dan Google Docs, Sheets, Slides untuk penulisan, Gmail untuk komunikasi, dan 

Google Calendar untuk penjadwalan. Selain itu, mahasiswa dapat diundang 

untuk bergabung di kelas menggunakan kode pribadi yang ada di aplikasi. 

Setiap kelas dapat membuat folder secara terpisah di Drive masing-masing 

pengguna saat proses perkuliahan berlangsung, sehingga mahasiswa dapat 

mengirimkan materi maupun tugas dengan mudah untuk dapat diperiksa dan 

dinilai oleh dosen yang bersangkutan.
27

 

Google classroom merupakan suatu serambi pembelajaran campuran 

untuk ruang lingkup pendidikan yang dapat memudahkan pengajar dalam 

membuat, membagikan dan menggolongkan setiap penugasan tanpa kertas. 
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Google classroom digunakan untuk  memaksimalkan proses penyampaian 

materi kepada peserta didik tetapi dilakukan secara online sehinggga materi 

bisa tersampaikan secara keseluruhan.
28

 

Penulis menyimpulkan Google classroom layanan web yang biasa 

digunakan dalam proses pembelajaran daring yang bertujuan untuk 

memudahkan proses berbagi file, penyampaian materi antara guru dengan 

siswa. 

 

D. Pelaksanaan Proses Pembelajaran dalam Kelas  

Dalam proses pembelajaran guru harus menempatkan siswa sebagai 

subjek belajar. Dengan demikian, dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 

dalam kelas, guru perlu mengaktipkan siswa secara optimal. Inilah yang 

kemudian penulis istilahkan sebagai Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Siswa 

(PBAS).  Dalam kegiatan belajar mengajar PBAS diwujudkan dalam berbagai 

bentuk kegiatan seperti mendengarkan, berdiskusi, memproduksi sesuatu, 

menyusun laporan, memecahkan masalah dan lain sebagainya. 

 Keaktifan siswa itu ada yang secara langsung dapat diamati, seperti 

mengerjakan tugas, berdiskusi, mengumpulkan data dan lain sebagainya; akan 

tetapi juga ada yang tidak bisa diamati, seperti kegiatan mendengarkan dan 

menyimak. Kadar PBAS tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik semata, 

akan tetapi juga ditentukan oleh aktifitas non-fisik seperti mental, intelektual 

dan emosional. Oleh sebab itu sebetulnya aktif dan tidak aktifnya siswa dalam 

belajar hanya siswa yang mengetahuinya secara pasti. Kita tidak dapat 
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memastikan bahwa siswa yang diam mendengarkan penjelasan tidak berarti 

tidak PBAS; demikian juga sebaliknya belum tentu siswa yang secara fisik 

aktif memiliki kadar aktifitas mental yang tinggi pula. Namun demikian, salah 

satu hal yang dapat kita lakukan untuk mengetahui Apakah suatu proses 

pembelajaran memiliki kadar PBAS yang tinggi, sedang atau lemah, dapat kita 

lihat dari kriteria penerapan PBAS dalam proses pembelajaran. Kriteria 

tersebut menggambarkan sejauhmana keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

baik dalam perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran maupun dalam 

mengevaluasi hasil pembelajaran. Semakin siswa terlibat dalam ketiga aspek 

tersebut, maka kadar PBAS semakin tinggi.
29

  

1. Kadar PBAS Dilihat dari Proses Perencanaan. 

a. Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta pengalaman dan 

motivasi yang dimiliki sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kegiatan pembelajaran.  

b. Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan pembelajaran. 

c. Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan memilih sumber 

belajar yang diperlukan. 

d. Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan mengadakan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 
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2. Kadar PBAS Dilihat dari Proses Pembelajaran  

a. Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental-emosional mau 

pun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 

dari tingginya perhatian, serta motivasi siswa untuk menyelesai- 33 

kan setiap tu-gas yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

b. Siswa belajar secara langsung (experiential learning). Dalam proses 

pembelajaran secara langsung, konsep dan prinsip diberikan melalui 

pengalaman nyata seperti merasakan, meraba, mengoperasikan, 

melakukan sendiri dan lain sebagainya. Demikian juga pengalaman itu 

bisa dilakukan dalam bentuk kerjasama dan interaksi dalam 

kelompok. 

c. Adanya keinginan siswa untuk menciptaklan iklim belajar yang 

kondusif. 

d. Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber 

belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan 

pembelajaran. 

e. Adanya ketertlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti 

menjawab. 

f. Mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang 

diajukan atau yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung. 

g. Terjadinya interaksi yang multi arah baik antara siswa dengan siswa 

atau antara guru dan siswa. Interaksi ini juga ditandai dengan 
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keterlibatan semua siswa secara merata. Artinya pembicaraan atau 

proses tanya jawab tidak didominasi oleh siswa-siswa tertentu.
30

 

3. Kadar PBAS Ditinjau dari Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 

a. Adanya keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil 

pembelajaran yang telah dilakukannya. 

b. Kerterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan kegiatan 

semacam tes dan tugas-tugas yang harus dikerjakannya.  

c. Kemauan siswa untuk menyusun laporan baik tertulis maupun secara 

lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya.
31

 

 

E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Haslinda Sri Wahyuni H 2017 yang 

berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa yang 

Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Aktif Tipe Kuis Tim dan Model 

Pengajaran Langsung”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan peningkatan hasil matematika siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran aktif tipe kuis tim dengan model 

pengajaran langsung, yaitu rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 

VIIe SMP Frater Makassar yang diajar dengan model pembelajaran aktif 

tipe kuis tim yaitu 86,05 dengan kategori “sangat tinggi”, sedangkan rata-

rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIg SMP Frater Makassar yang 

diajar dengan model pengajaran langsung yaitu 53,90 dengan kategori 
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“rendah”. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis adalah penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Belajar Daring dengan Belajar di 

kelas pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMPN 1 Tapung 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Sedangkan persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan hasil 

belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Fitrah Yusuf AH, Tahun 2017 yang 

berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Geografi Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Konvensional dan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Pada Peserta Didik Kelas X IIS SMA Negeri 2 Sungguminasa Gowa”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

hasil belajar kelas X IPS Mata pelajaran Geografi materi “Atmosfer” kelas 

X IIS 2 yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learningf 

dengan siswa kelas X IIS 1 yang diajarkab dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah 

73.10 sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah 71.43. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

penelitian ini untuk mengetahui Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara 

Belajar Daring dengan Belajar di Kelas pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

Sedangkan persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Sadikin dalam jurnal Vol 6, Nomor 02, 

Tahun 2020 dengan judul “pembelajaran daring di tengah wabah covid-19.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

dilakukan dengan terlebih dahulu mengadakan survey kepada mahasiswa 

mengenai penerapan pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (a) mahasiswa telah memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang 

dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran daring; (b) pembelajaran daring 

memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaanya dan mampu mendorong 

munculnya kemandirian belajar dan motivasi untuk lebih aktif dalam 

belajar: dan (c) pembelajaran jarak jauh mendorong munculnya perilaku 

social distancing dan meminimalisir munculnya keramaian mahasiswa 

sehingga dapat mengurangi potensi penyebaran Covid-19 di lingkungan 

perguruan tinggi. Lemahnya pengawasan terhadap mahasiswa, kurang 

kuatnya sinyal di daerah pelosok, dan mahalnya kuota adalah tantangan 

tersendiri dalam pembelajaran daring. Meningkatkan kemandirian belajar, 

minat dan motivasi, keberanian mengemukakan gagasan dan pertanyaan 

adalah keuntungan lain dari pembelajaran daring. 
32

  Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara 

Belajar Daring dengan Belajar di Kelas pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
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 Ali Sadikin, Loc. Cit, hlm 212-224 
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Sedangkan persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

Pelaksanaan pembelajaran daring terhadap hasil belajar.  

 

F. Fokus Penelitian 

Adapun hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah siswa 

mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Hasil belajar dapat dilihat dari 

nilai lapor akhir semester. Dalam penelitian ini Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang akan dicapai adalah 70 (berdasarkan KKM guru bidang studi). 

Selanjutnya untuk mengetahui Perbandingan Hasil Belajar Daring 

Dengan Belajar Di Kelas SMPN 1 Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi 

Riau, Variabel Penelitiannya adalah Hasil Belajar Siswa. Hasil belajar siswa 

di peroleh dari nilai belajar daring dengan di kelas Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial SMPN 1 Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis atau dugaan sementara dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan antara pembelajaran daring dengan pembelajaran luring 

terhadap hasil belajar (y).   

1. Hipotesis pembelajaran daring dengan luring akan dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan antara pembelajaran daring 

dengan luring terhadap variabel hasil belajar (y). Adapun hipotesis yang 

akan diajukan sebagai berikut:  

Ho :  Tidak terdapat perbedaan Hasil Belajar Siswa yang menggunakan 

Pembelajaran Daring dengan Hasil Belajar Siswa yang 
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menggunakan Pembelajaran Luring di SMPN 1 Tapung 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

H1 :  Terdapat perbedaan Hasil Belajar Siswa yang menggunakan 

Pembelajaran Daring dengan Hasil Belajar Siswa yang 

menggunakan Pembelajaran Luring SMPN 1 Tapung Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dan pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif, Penelitian kuantitatif adalah dengan menguji 

hipotesis atau memecahkan masalah atas dasar deduksi teori, dengan 

pengukuran menggunakan data statistik. Penelitian kuantitatif deksriptik 

adalah bentuk penelitian yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan serta 

mengkaji suatu fenomena objektif. Metode ini disebut sebagai metode 

positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivism. Metode ini cocok 

digunakan untuk membuktikan/konfirmasi. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistic.
33

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 17 Maret sampai 

dengan 17 April 2021 pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 di SMPN 

1 Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IX di SMPN 1 Tapung. 

Objek Penelitian ini adalah perbandingan hasil belajar daring dengan belajar 

di kelas di SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bndung: Alfabeta, 2016, hlm. 14 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
34

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX di SMP N 1 Tapung Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tertentu.
35

 Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.
36

 Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling 

adalah karena teknik Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-

pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-

sampel yang digunakan dalam penelitian. Kriteria Sampel pada penelitian ini 

adalah hasil lapor untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial seluruh 

siswa. Hasil belajar semua siswa kelas IX (tiga) disaat masih di kelas VIII 

(dua) SMPN 1 Tapung untuk data nilai saat belajar di kelas (luring), dan nilai 

hasil lapor  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial seluruh siswa kelas IX 

(tiga) SMP N 1 Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau untuk data nilai saat 

belajar daring. 
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Alfabeta,  2011), h. 111 
35

Ibid, hlm. 81 
36

 Sugiyono, Ibid 112 



 

 
 

37 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah teknik : 

1. Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Angket digunakan untuk data 

variabel Y yaitu hasil belajar. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

angket terbuka. Angket terbuka merupakan pertanyaan yang 

mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian 

tentang sesuatu hal.
37

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis.
38

 Metode dokumentasi juga merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial 

untuk menelusuri data historis. Sebagian besar data yang tersedia 

berbentuk catatan harian, foto dan sebagai nya. Dokumentasi digunakan 

untuk data sekunder sekolah di SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitaf. Statistik deskriptif merupakan 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2013), hlm. 

201. 
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kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data,menyusun atau 

mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 

guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan 

keadaan.
39

 Analis data yang digunakan yaitu deskriptif nilai hasil belajar 

daring dengan belajar di kelas, uji normalitas, uji linieritas, uji 

homogenitas, uji statistic t dan uji hipotesis. 

 

G. Uji Normalitas  

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dulu akan 

dilakukan pengujian normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan bantuan SPSS 21.0 for windows. Teknik uji normalitas yang dapat 

digunakan dalam menguji distribusi normal data diantaranya probability plot 

dan kolmogorov smirnov. Pada penelitian ini untuk menguji apakah data 

normal atau tidak, dilakukan dengan metode uji kolmogorov smirnov. Kaidah 

yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah 

jika p> 0,05 maka sebaran normal, jika p< 0,05 maka sebaran tidak normal.
40

 

 

H. Uji Linieritas  

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh 

melalui uji linieritas akan menemukan teknik anareg yang digunakan. Apabila 

dari hasil uji linieritas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data penelitian 

                                                             
39

Hartono, 2011.Statistik untuk Penelitian, Pekanbaru: Pustaka Pelajar,hal. 2-4. 
40

 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi Dan Perkembangannya, (Jakarta: Kencana, 

2010), H. 272. 
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dikategorikan linier maka data penelitian harus diselesaikan dengan teknik 

regresi linier.
41

 

Kemudian dilakukan Uji Linieritas, Hipotesis yang diuji adalah : 

Ha : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 

Ho : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika probalitas > 0,05 Ha diterima Ho ditolak. 

Jika probabilitas < 0,05Ha ditolak dan Ho diterima. 

 

I. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau  tidak. Pengujian homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus: 

F = 
                

                
 

Taraf signifikan     = 0,05, maka dicari  pada tabel F didapatkan nilai 

Ftabel. Dengan kriteria pengujian; jika Fhitung ≥ Ftabel berarti data tidak 

homogen, sedangkan jika Fhitung ≤ Ftabel, berarti data homogen.
42

 

 

J. Uji Signifikansi Secara Parsial (uji statistic t) 

Uji signifikansi secara parsial bertujuan untuk mengatahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua 
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 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 21, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), 

hal. 100. 
42

 Ibid, hlm 120 
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arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dilakukan uji tingkat 

signifikan pengaruh hubungan variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5% dan df 

= n-k. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila Thitung>Ttabel atau T value < α maka: 

a) Ha diterima karena terdapat perbedaan terhadap hasil belajar  

b) H0 ditolak karena tidak terdapat perbedaan terhadap hasil belajar 

2. Apabila Thitung < Ttabel atau T value > α maka: 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat perbedaan terhadap hasil belajar  

b) H0 diterima karena terdapat perbedaan terhadap hasil belajar  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisa data, maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Berdasarkan uji t yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan pembelajaran daring dengan di kelas terhadap hasil belajar (y). 

Diketahui nilai t tabel= t(α /2:n-k-1) = t (0,025:94) = 0,000. Pegujian 

hipotesis diketahui pembelajaran daring dengan t hitung sebesar -8.559< t 

tabel 0,000. Diketahui pembelajaran luring dengan nilai t hitung sebesar 

7,843> t tabel 0,000, sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan 

H1 diterima  yang artinya terdapat perbedaan Hasil Belajar Siswa yang 

menggunakan Pembelajaran Daring dengan Hasil Belajar Siswa yang 

menggunakan Pembelajaran Luring SMPN 1 Tapung Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kepada sekolah disarankan untuk melakukan pembelajaran secara luring 

karena hasil penelitian menunjukan hasil belajar siswa pada saat luring 

atau di kelas lebih baik dibandingkan hasil belajar pada saat daring  

dengan menerapkan dan mematuhi protokol kesehatan.  
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2. Kepada peneliti lain bisa melanjutkan penelitian dengan mencari variabel 

lain yang tidak termasuk ke dalam penelitian. 
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Lampiran 1 
Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Daring 97 70.00 95.00 7951.00 81.9691 6.33518 
Luring 97 71.00 97.00 8189.00 84.4227 5.32063 

Valid N (listwise) 97      

 

 

Regression 
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered Variables 
Removed 

Method 

1 
LURING, 
DARING

b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: DUMMYHB 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .698
a
 .487 .476 .32963 1.526 

a. Predictors: (Constant), LURING, DARING 
b. Dependent Variable: DUMMYHB 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 9.704 2 4.852 44.656 .000
b
 

Residual 10.213 94 .109   

Total 19.918 96    
a. Dependent Variable: DUMMYHB 

b. Predictors: (Constant), LURING, DARING 

 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .173 .567  .306 .760 

DARING -.053 .006 -.738 -8.559 .000 

LURING .058 .007 .676 7.843 .000 

a. Dependent Variable: DUMMYHB 
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Lampiran 2 
Explore (uji normalitas) 
 

Daring 
 

Case Processing Summary 

 Daring Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Luring 
1.00 97 100.0% 0 0.0% 97 100.0% 

2.00 97 100.0% 0 0.0% 97 100.0% 

 
Tests of Normality 

 Daring Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Luring 
1.00 .093 97 .039 .975 97 .066 

2.00 .097 97 .025 .983 97 .241 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Luring 
 
Stem-and-Leaf Plots 
 

Normal Q-Q Plots 
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Lampiran 3 
Means (uji linieritas) 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Luring  * Daring 194 100.0% 0 0.0% 194 100.0% 

 

 
Report 

 Mean N Std. Deviation 

Daring 81.9691 97 6.33518 
Luring   84.4227 97 5.32063 
Total 83.1959 194 5.96299 

 
ANOVA Table

a
 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Luring * 
Daring 

Between Groups (Combined) 291.979 1 291.979 8.532 .004 

Within Groups 6570.577 192 34.222   

Total 6862.557 193    
a. With fewer than three groups, linearity measures for Luring * Daring cannot be computed. 

 
Measures of Association 

 Eta Eta Squared 

Luring * Daring .206 .043 

 

Oneway (uji homogenitas) 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Daring   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.455 18 75 .132 

 
ANOVA 

Daring   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2027.952 21 96.569 3.969 .000 

Within Groups 1824.956 75 24.333   
Total 3852.907 96    

 

T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Daring 1.5000 194 .50129 .03599 

Luring 83.1959 194 5.96299 .42812 
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Lampiran 4 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Daring & Luring 194 .206 .004 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Daring - 
Luring 

81.69588 5.88009 .42217 82.52853 80.86323 193.516 193 .000 
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DOKUMENTASI 

 

 

Bertemu dan meminta izin kepada Bapak Zaidir selaku Kepala Sekolah SMPN 1 

Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

 

Pembagian angket kepada seluruh siswa kelas IX 
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Bertemu dan izin meminta data nilai siswa kelas IX pada saat kelas VIII dengan 

Ibu guru wali kelas VIII 
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Gambar Sekolah SMPN 1 Tapung 
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Mengarahkan siswa dalam pengisian angket 

 

 

Memberikan intruksi pada pengisian angket 
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Bertemu dan meminta izin kepada guru wali kelas IX untuk bertanya terkait data 

nilai siswa 
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R.S salah satu siswa kelas IX 
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Lampiran 5 

Surat-surat 
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